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Abstract

The regional development nowadays such as industrialization, fast advancement of
information and technology, and changes of lifestyle may influence local wisdom practices by
urban and rural community. The aim of this research are to find out the socio-economic
characteristics of people in Desa Bedoyo, to discover kinds of local wisdom practiced or no
longer practiced, and to analyze the relation between socio-economic characteristics and
local wisdom’s integrity. This research uses primary data to find out many kinds of local
wisdom practiced or no longer practiced in Bedoyo, and uses secondary data to see through
the current people’s socio-economic characteristics. The methods used to collecting data are
non-participative observation and interview. Data processed with frequency table and
crosstab. There are more population aging lived in Bedoyo, dominated with them has
reached the education level just until elementary school, and they working more depend on
agricultural sector. Their belief to have to conserving local wisdom is high but on natural
resources management is still low, it can be seen from their knowledge to the existence and
condition of natural resources in Bedoyo. The socio-economic characteristics may have
varies of relation with local wisdom’s integrity.
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Abstrak

Perkembangan wilayah seiring waktu seperti industrialisasi, majunya teknologi
informasi, dan perubahan gaya hidup dapat memengaruhi keberlanjutan praktek kearifan
lokal olen masyarakat Desa Bedoyo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Bedoyo, mengetahui bentuk-bentuk kearifan lokal
yang dipraktekkan maupun tidak, dan menganalisis keterkaitan antara kondisi sosial ekonomi
dengan keutuhan kearifan lokal. Penelitian ini menggunakan data primer untuk mengetahui
berbagai bentuk kearifan lokal yang masih dipraktekkan maupun tidak di Desa Bedoyo, dan
data sekunder untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat secara terkini. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non partisipatif dan wawancara. Metode
pengolahan data yang digunakan adalah dengan tabel frekuensi dan tabulasi silang (crosstab).
Penduduk di Desa Bedoyo dominan usia tua, mayoritas tingkat pendidikannya tamat sekolah
dasar (SD) serta lebih banyak bergantung pada sektor pertanian. Sudah mengakar pada
mereka bahwa kearifan lokal sangat penting untuk dilestarikan, namun keutuhan kearifan
lokal dalam pengelolaan SDA masih minim dilihat dari pengetahuan mereka terhadap
keberadaan dan kondisi SDA di Bedoyo. Kondisi sosial ekonomi masyarakat memiliki
keterkaitan yang bervariasi terhadap keutuhan kearifan lokal.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara Kke-
pulauan dengan keragaman sumberdaya
alam yang berpotensi untuk dimanfaatkan.
Namun, keberadaan sumberdaya alam
tidak akan memiliki potensi dan tidak pula
dapat terjaga lestari tanpa adanya
sumberdaya manusia yang menunjang.
Begitu juga dengan adanya manusia,
sumberdaya alam diharapkan dapat
dimanfaatkan dengan baik dan tetap
lestari. Indonesia adalah negara dengan
penduduk yang beragam dari aspek
ideologi, adat, agama, budaya, dan
kehidupan sosialnya maka terdapat bentuk-
bentuk kearifan lokal yang beragam pula
dalam menjalani kehidupannya
(Machmud, 2013).

Kearifan lokal adalah pengetahuan
dasar dan khas mengenai cara menuju
keseimbangan hidup antara manusia
dengan lingkungan yang terakumulasi dari
masa lampau, dan dipraktekkan oleh
masyarakat secara turun-temurun
(Mungmachon, 2012). Maryono (1995)
mengungkapkan bahwa kearifan lokal
adalah pengetahuan khas yang dimiliki
suatu masyarakat dan telah berkembang
sejak lama secara turun-temurun, serta
timbul dari proses hubungan timbal balik
antara masyarakat dengan lingkungannya
(Sumintarsih dkk., 2005). Kearifan lokal
muncul akibat adanya penafsiran masya-
rakat terhadap bagaimana suatu ling-
kungan atau sumberdaya alam akan
memberikan manfaat baginya. Maka,
penafsiran itulah yang memunculkan
pengetahuan masyarakat dalam cara mem-
pertahankan lingkungannya.

Data dari BPS (2012) menunjukkan
jumlah penduduk Indonesia tahun 2000
sebanyak 206.264.595 jiwa dan meningkat
hingga tahun 2010 menjadi 237.641.326
jiwa. Peningkatan jumlah dan kebutuhan
penduduk,  perkembangan  teknologi
informasi modern, industrialisasi, serta
kebudayaan yang terus berkembang
menjadikan masyarakat memiliki masalah
yang semakin kompleks baik dalam

kehidupannya sebagai individu, masya-
rakat, atau warga negara (lbrahim, 2003).
Masyarakat akan memiliki tanggapan yang
berbeda terhadap permasalahan yang ada
dari waktu ke waktu, dan dapat berindikasi
pada masih dipraktekkan atau tidaknya
kearifan lokal oleh masyarakat di wilayah
perkotaan  maupun  perdesaan.  Dari
pernyataan itu, keutuhan kearifan lokal di
Desa Bedoyo menarik untuk diteliti.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka penelitian memiliki tujuan untuk (1)
mengetahui kondisi sosial ekonomi masya-
rakat Desa Bedoyo (2) mengetahui bentuk-
bentuk kearifan lokal yang dipraktekkan
maupun tidak di Desa Bedoyo (3) meng-
analisis keterkaitan antara kondisi sosial
ekonomi dengan kearifan lokal yang masih
dipraktekkan maupun tidak oleh masya-
rakat Desa Bedoyo.

METODE PENELITIAN
Pengumpulan Data

Data primer digunakan untuk
mengetahui gambaran detail mengenai
proses kehidupan masyarakat berbasis
kearifan lokal di daerah penelitian, data
sekunder untuk mengetahui kondisi sosial
ekonomi  masyarakat secara terkini.
Identifikasi mengenai keutuhan kearifan
lokal di Desa Bedoyo dilakukan meng-
gunakan wawancara terhadap 60 KK tani.
Pengambilan sampel di lapangan di-
lakukan dengan teknik simple random
sampling.

Analisis Data

Analisis dalam penelitian dilakukan
secara deskriptif kualitatif menggunakan
tabel frekuensi dan tabulasi silang
(crosstab). Tabel frekuensi digunakan
untuk menyajikan data secara teratur
dalam suatu tabel yang berisi frekuensi
masyarakat yang masih maupun sudah
tidak  mempraktekkan  bentuk-bentuk
kearifan lokal dalam berbagai aspek ke-
hidupan. Frekuensi tersebut dinyatakan



dalam satuan (jiwa) dan persen. Tabulasi
silang (crosstab) digunakan untuk meng-
gambarkan keterkaitan antara praktek
kearifan lokal dengan masing-masing kon-
disi sosial ekonomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kearifan Lokal Dalam Kegiatan
Pertanian
Kegiatan  pertanian  masyarakat

Bedoyo sebagian besar dilakukan dengan
kearifan lokal secara turun-temurun.
Pranata mangsa sudah ada sejak zaman
nenek moyang dan digunakan sebagai
patokan dalam melakukan suatu pekerjaan
misal saat bercocok tanam ataupun melaut
(Wiriadiwangsa, 2005). Sebanyak 88,3
persen responden masih menggunakan
pranata mangsa dengan alasan aturan
tersebut sudah merupakan adat istiadat
yang turun-temurun. Mereka mempercayai
bahwa bila tidak menggunakan pranata
mangsa, kualitas dan kuantitas hasil panen
yang didapatkan tidak akan maksimal.
Sementara itu, sisanya yaitu 11,7 persen
responden sudah tidak menggunakan
aturan pranata mangsa. Sebagian besar
memberikan alasan kondisi iklim sekarang
ini sudah berubah-ubah sehingga pranata
mangsa tidak bisa sepenuhnya dijadikan
patokan untuk bertani.

Aturan menebang pohon untuk
kepentingan mendirikan bangunan masih
diterapkan oleh 26,7 persen responden.
Beberapa responden mengatakan ada
larangan menebang pohon bambu pada
tanggal 1 Suro, bila melanggarnya
dipercayai akan  mendapat celaka.
Penggunaan alat-alat pertanian tradisional
seperti cangkul dan sabit masih diterapkan
oleh 83,3 persen responden. Mayoritas
menanggapi  bahwa  mereka tetap
menggunakan alat tradisional karena keter-
batasan biaya untuk membeli atau
menyewa alat pertanian modern. Terkait
cara membasmi hama penyakit, 80 persen
responden sekarang sudah beralih meng-
gunakan bahan-bahan kimia seperti pupuk

urea dan pestisida. dianggap lebih efektif,
mudah didapat dan harganya cukup ter-
jangkau untuk masyarakat tani menengah
ke bawah.

Kearifan Lokal Dalam Pengelolaan
SDA

Upaya masyarakat Bedoyo sekarang
ini dalam  memanfaatkan  sekaligus
melestarikan SDA-nya masih ada yang
menerapkan kearifan lokal sebagai dasar-
nya meskipun minim. Hal itu dilihat dari
pengetahuan masyarakat terkait ke-
beradaan, kondisi, dan cara pelestarian
SDA yang ada baik hasil alam seperti kayu
hutan, batu gamping (tertera pada Gambar
1) serta sumberdaya air seperti luweng.

Gambar 1. Lokasi penambangan batu
gamping di lingkungan Desa Bedoyo
(Dokumentasi pribadi, 2014)

Masyarakat sebanyak 48,3 persen
mengetahui  luweng di sekitar Desa
Bedoyo tidak ditutup karena sudah ada
larangan dari pemerintah desa. Luweng
merupakan penampung air yang begitu
dijaga oleh masyarakat, sebagian res-
ponden mengatakan pohon-pohon yang
tertanam di sekitar luweng pun dianggap
keramat karena juga berfungsi sebagai
penyimpan air. Sementara itu, 51,7 persen
responden  kurang mengetahui ada
tidaknya luweng yang ditutup di sekitar
desa. Mereka mengatakan kurang menge-
tahui kondisi luweng karena selain lokasi
luweng berada di luar desa, juga karena



mereka lebih sering memanfaatkan air dari
PAH dibanding dari luweng.

Pengetahuan warga terkait ada
tidaknya lokasi batu gamping yang tidak
boleh ditambang masih minim, sebanyak
70 persen responden kurang menge-
tahuinya. 30 persen responden sisanya pun
tidak secara keseluruhan mengetahui ada
tidaknya lokasi tersebut. Sebagian besar
mengatakan bahwa sudah ada aturan
tentang suatu lokasi yang dilarang untuk
ditambang, kemudian pihak penambang
harus meminta izin pada masyarakat jika
lokasinya dekat dengan permukiman dan
tempat keramat. Bila aturan itu dilanggar,
masyarakat mengkhawatirkan  adanya
polusi di lingkungan permukiman dan
banyak kejadian tidak nyaman lainnya.
Begitu pula dengan sumberdaya hutan,
masyarakat belum banyak mengetahui
bagaimana aturan pemerintah dalam upaya
pelestarian dan pencegahan kerusakan hu-
tan, hanya 36,7 persen responden yang
mengetahui dan sisanya 63,3 persen
responden kurang mengetahui hal tersebut.

Kearifan Lokal dalam Kegiatan Sosial
Budaya

Sebagian besar kegiatan sosial
budaya masih dipraktekkan masyarakat
Bedoyo dengan sangat baik seperti uraian
berikut. Perhitungan weton masih di-
terapkan oleh 78,3 persen responden untuk
menentukan rencana masa depan dan
menghindari  hal-hal negatif. Tradisi
kenduri masih dilakukan oleh 96,7 persen
responden dengan alasan sebagai cara
untuk saling bersyukur, saling membantu
dalam kesusahan, dan sebagai penyam-
bung silaturahmi antar warga. Kenduri
khusus  memperingati  Maulid  Nabi
Muhammad masih dilakukan oleh 68,3
persen responden.

Rangkaian tradisi pada bulan
Ramadhan seperti ruwahan, padusan, dan
syawalan masih banyak dilakukan oleh
masyarakat Bedoyo. Ruwahan masih

dijalankan oleh 83,3 persen responden
dengan banyak kegiatan seperti ziarah ke
makam keluarga dan sedekah ruwah
(membuat makanan tradisional apem dan
membagikannya ke  tetangga atau
keluarga). Padusan dilakukan sebelum
memulai hari puasa bertujuan mensucikan
diri secara lahir dan batin. Padusan masih
dijalankan oleh 96,7 persen responden,
mereka memilih melakukannya di rumah
masing-masing. Tradisi terkait peringatan
hari sejarah seperti tirakat 17 Agustus
masih dijalankan oleh 93,3 persen
responden. Tradisi tirakat tersebut tetap
dijalankan agar tetap mengenang jasa para
pahlawan yang dulu telah mem-
perjuangkan kemerdekaan RI.

Perhitungan hari baik untuk ke luar
kota masih diterapkan 23,3 persen
responden saja karena mereka kini dapat
pergi ke luar kota kapanpun saat ada
urusan atau kebutuhan tertentu. Me-
nentukan arah yang baik ketika
membangun rumah sering diterapkan oleh
masyarakat zaman dahulu, misal mem-
bangun rumah menghadap ke selatan
konon akan diberi kesehatan dan berkah.
Sekarang hanya 21,7 persen responden
yang masih menerapkan. 78,3 persen
responden lebih ingin menghadap jalan
utama agar lebih strategis dan akses
transportasi lebih mudah. Tradisi sedekah
laut selatan memang tidak dijalankan
masyarakat Bedoyo karena sulit dan
jauhnya akses jalan menuju pantai.

Sebagian besar desa di Kabupaten
Gunungkidul merupakan kawasan Kkarst
yang kini unsur haranya rendah sehingga
masyarakat banyak menganggap keramat
pohon-pohon beringin besar, rimbun, telah
berumur ratusan tahun, dan keberadaannya
sudah jarang (contoh pada Gambar 2).
Sebanyak 81,7 persen responden masih
percaya terhadap adanya pohon keramat
karena kepercayaan tersebut memang
sudah dijalankan turun-temurun. Bila
percaya maka akan mendapat berkah dan
lingkungan akan tetap lestari. Bila tidak
mempercayai atau merusak akan di-



datangkan musibah seperti penyakit dan
bahkan kesurupan.

Gambar 2. Pohon beringin yang dianggap
keramat di Desa Bedoyo (Dokumentasi
pribadi, 2015)

Keterkaitan Antara Umur dengan
Praktek Kearifan Lokal

Perbedaan umur seseorang baik yang
tergolong  umur  produktif  maupun
tergolong umur sudah tidak produktif,
akan mempengaruhi banyak sedikitnya
pengetahuan dan pengalaman yang ia
miliki  dalam  menjalani  kehidupan,
terutama dalam mempraktekkan kearifan
lokal. Klasifikasi umur dibagi ke dalam
lima kelompok yang terdiri dari umur
produktif (umur kurang dari 35 tahun, 35-
45 tahun, 46-55 tahun, dan umur 56-65
tahun) serta umur sudah tidak produktif
(umur lebih dari 65 tahun).

Dalam kegiatan pertanian, umur
memiliki kaitan dengan keberlangsungan
masyarakat menggunakan aturan pranata
mangsa dan alat pertanian tradisional.
Umur di atas 46 tahun lebih banyak yang
masih mempertahankan karena keduanya
sudah mereka anggap warisan budaya.
Sementara itu, umur di bawah 46 tahun
lebih sedikit yang mempertahankan karena
faktor keuntungan produksi dan faktor
biaya. Umur tidak terlalu memiliki
keterkaitan dengan cara masyarakat mem-
basmi hama penyakit karena hampir pada
seluruh  kelompok umur telah beralih

menggunakan bahan kimia dan tidak lagi
mempertahankan cara konvensional.

Umur dapat memiliki Kketerkaitan
dengan tinggi rendahnya pengetahuan
masyarakat dan praktek kearifan lokal
terhadap pengelolaan SDA. Terkait penge-
tahuan terhadap kondisi luweng dilihat
dari seluruh golongan umur, pengetahuan
masyarakat masih rendah. Persentase
paling tinggi yaitu sebesar 13,3 persen
pada kelompok umur 35-45 tahun. Hal itu
terjadi dimungkinkan karena masyarakat
dengan kisaran umur 35-45 tahun lebih
memiliki pengalaman dan rasa ingin tahu
dibanding kelompok umur lainnya se-
hingga dapat timbul pula rasa kepedulian
pada mereka terhadap kondisi luweng di
lingkungannya. Pengetahuan masyarakat
tentang lokasi batu gamping yang dilarang
untuk ditambang kelompok umur me-
nengah paling tinggi yaitu pada kelompok
umur 46-55 tahun dengan persentase 11,7
persen dan kelompok umur 35-45 tahun
dengan persentase 8,3 persen. Umur
berkaitan dengan tinggi rendahnya penge-
tahuan masyarakat dan praktek kearifan
lokal terhadap pengelolaan SDA, yaitu
pada kelompok umur menengah (35-45
tahun) persentase akan bernilai tinggi.

Kegiatan sosial budaya di Bedoyo
masih diuri-uri oleh masyarakatnya secara
bersama-sama tanpa membedakan umur
dan status kekayaan. Namun, bila dilihat
secara individual umumnya bentuk-bentuk
kearifan lokal sosial budaya yang ada lebih
dilestarikan oleh golongan tua karena
cenderung sudah menerapkannya lebih
lama dalam kehidupan sehari-hari. Semen-
tara itu, golongan muda dan menengah
akan lebih sedikit yang melestarikan
karena tingkat pengalaman yang dimiliki
pun tidak sebanyak golongan tua.

Contohnya  seperti  perhitungan
weton masih banyak dijalankan oleh
masyarakat Bedoyo meskipun persentase
tinggi juga cenderung pada kelompok
umur di atas 46 tahun, di antaranya sebesar
21,7 persen pada kelompok umur 46-55



tahun. Tradisi kenduri di Bedoyo masih
dijalankan oleh semua kalangan umur,
persentase tinggi juga ada pada kelompok
umur di atas 46 tahun yaitu pada kelompok
umur 46-55 tahun sebesar 30 persen.
Ruwahan menjelang bulan Ramadhan
paling tinggi dijalankan oleh kelompok
umur 46-55 tahun vyaitu sebesar 23,3
persen. Bentuk-bentuk kearifan lokal
sosial budaya lebih banyak dilestarikan
oleh masyarakat golongan menengah dan
golongan tua dibanding oleh golongan
muda. Masyarakat yang tinggal di Bedoyo
memang didominasi oleh golongan tua,
sementara golongan muda lebih banyak
yang hidup merantau sehingga partisipan
di dalam setiap kegiatan sosial budaya
akan lebih dominan masyarakat golongan
tua. Dapat dikatakan pula bahwa per-
bedaan umur akan berhubungan dengan
keberlangsungan praktek kearifan lokal
dalam kegiatan sosial budaya di Bedoyo.

Keterkaitan Antara Tingkat Pendidikan
dengan Praktek Kearifan Lokal

Tingkat pendidikan juga dapat
mempengaruhi  pola pikir seseorang
terhadap pilihannya untuk tetap atau tidak
dalam mempraktekkan kearifan lokal di
kehidupan  sehari-hari  secara  ber-
kelanjutan. Tingkat pendidikan dinyatakan
dalam jumlah tahun yang telah ditempuh.
Klasifikasi tingkat pendidikan dibagi
menjadi 3 yaitu tingkat pendidikan rendah
(SD), tingkat pendidikan sedang (SMP),
dan tingkat pendidikan tinggi (setara
SMA, S1, dan D3).

Terkait kegiatan pertanian, pe-
nerapan pranata mangsa dan penggunaan
alat-alat tradisional masih dilakukan oleh
masyarakat tani dengan persentase ter-
tinggi pada tingkat pendidikan rendah. Hal
itu dimungkinkan karena yang tingkat
pendidikannya tinggi akan lebih berpikir
dengan alasan kepentingan tertentu seperti
lebih  memperhatikan keuntungan dan
tingginya produksi, dibandingkan demi
melestarikan budaya zaman dahulu. Cara

membasmi hama penyakit menggunakan
bahan kimia kini lebih banyak dilakukan
yaitu oleh tani yang tingkat pendidikannya
rendah dengan persentase sebesar 50
persen. Pada tingkat pendidikan rendah,
sedang, maupun tingkat pendidikan tinggi
sudah sangat jarang yang membasmi hama
menggunakan orang-orangan dan hewan
predator. Dapat dikatakan bahwa tingkat
pendidikan tidak terlalu memiliki keter-
kaitan dengan keberlanjutan masyarakat
Bedoyo dalam membasmi hama penyakit
menggunakan selain bahan kimia.

Pengetahuan masyarakat terkait ada
tidaknya luweng yang ditutup masih
tergolong rendah karena persentase
masyarakat yang kurang mengetahui hal
tersebut cenderung lebih tinggi. Persentase
masyarakat yang mengetahui ada hal
tersebut bernilai paling tinggi pada tingkat
pendidikan rendah yaitu sebesar 28,3
persen.Meskipun persentase pada setiap
tingkat pendidikan tergolong rendah,
tingkat pendidikan  dikatakan dapat
mempengaruhi pengetahuan mereka ter-
hadap kondisi luweng sekarang ini.
Persentase masyarakat lebih besar pada
tingkat pendidikan rendah dibanding
tingkat pendidikan tinggi, hal itu dapat
terjadi karena masyarakat yang tingkat
pendidikannya rendah umumnya me-
rupakan golongan usia tua yang telah
memiliki pengalaman hidup terhadap
lingkungan sekitar. Pengetahuan masya-
rakat terkait ada tidaknya lokasi gamping
yang tidak boleh ditambang, dilihat dari
tingkat pendidikan juga tergolong rendah.
Persentase yang kurang mengetahui hal
tersebut masih bernilai lebih tinggi
terutama pada tingkat pendidikan rendah
dan tingkat pendidikan sedang. Masya-
rakat pada tingkat pendidikan rendah yang
mengetahui hal tersebut adalah sebesar 15
persen.

Tingkat pendidikan juga dapat
mempengaruhi seseorang dalam penentuan
pilihannya untuk tetap atau tidak
mempraktekkan kearifan lokal dalam
kegiatan sosial budaya. Umumnya, se-



seorang dengan tingkat pendidikan rendah
adalah mereka yang termasuk golongan
usia menengah dan usia tua sehingga
mereka cenderung masih melestarikan
kegiatan-kegiatan ~ sosial  budaya di
lingkungannya. Bentuk-bentuk kearifan
lokal sosial budaya di Bedoyo masih
banyak dipraktekkan oleh masyarakat yang
tingkat pendidikannya rendah.Contoh
menerapkan perhitungan weton, persentase
paling tinggi yaitu pada tingkat pendidikan
rendah sebesar 43,3 persen. Tradisi
kenduri pun masih banyak dipraktekkan,
persentase paling tinggi pada tingkat
pendidikan rendah yaitu 58,3 persen. Hal
serupa juga terdapat pada keberlanjutan
tradisi ruwahan. Tradisi tersebut masih
banyak dipraktekkan oleh mereka yang
tingkat pendidikannya rendah yaitu dengan
persentase 48,3 persen. Terkait dengan
kepercayaan terhadap adanya pohon
keramat, masyarakat yang banyak mem-
percayainya adalah mereka yang tingkat
pendidikannya rendah, dengan persentase
sebesar 50 persen.

Keterkaitan Antara Tingkat
Pendapatan dengan Praktek Kearifan
Lokal

Tingkat pendapatan juga dapat
memiliki keterkaitan atau mempengaruhi
seseorang dalam menjaga keutuhan
praktek kearifan lokal. Tingkat pendapatan
yang dimaksud adalah pendapatan total
dalam satu rumahtangga per bulannya.
Klasifikasi tingkat pendapatan dibagi
menjadi 3 yaitu tingkat pendapatan rendah
(<Rp500.000  per  bulan), tingkat
pendapatan sedang (Rp500.000 s/d
Rp1.000.000 per bulan), dan tingkat pen-
dapatan tinggi (>Rp1.000.000 per bulan).

Kegiatan pertanian yang berbasis
kearifan lokal masih dipertahankan oleh
masyarakat yang tingkat pendapatan
rumahtangganya tergolong tinggi atau
lebih dari 1 juta Rupiah per bulan.
Masyarakat dengan tingkat pendapatan
tinggi yang masih menerapkan pranata

mangsaadalah sebesar 61,7 persen. Terkait
alat pertanian tradisional pun demikian,
persentase paling tinggi adalah pada
masyarakat yang berpendapatan tinggi
yaitu sebesar 61,7 persen. Perubahan cara
membasmi hama penyakit menggunakan
bahan kimia memiliki keterkaitan dengan
tingkat pendapatan, karena paling banyak
dilakukan dan mayoritas oleh masyarakat
yang tingkat pendapatannya tinggi, yaitu
dengan persentase 51,7 persen.

Pengetahuan  masyarakat terkait
kondisi luweng terbilang tinggi per-
sentasenya pada tingkat pendapatan tinggi,
yaitu sebesar 33,3 persen. Terkait
pengetahuan masyarakat terhadap lokasi
batu gamping vyang dilarang untuk
ditambang, persentase tertinggi juga pada
tingkat pendapatan tinggi yaitu sebesar 20
persen. Dapat disimpulkan bahwa tingkat
pendapatan memiliki keterkaitan atau
memengaruhi seseorang terhadap praktek
kearifan lokal pertanian dan pengelolaan
SDA. Hal itu terlihat dari persentase
cenderung bernilai tinggi pada tingkat
pendapatan tinggi. Suatu rumahtangga
yang tingkat pendapatannya tinggi ber-
indikasi akan memiliki kemakmuran dan
juga wawasan pengetahuan yang lebih
tinggi terhadap lingkungan sekitar.

Persentase = masyarakat  Bedoyo
padatingkat pendapatan tinggi yang masih
mempertahankan kearifan lokal sosial
budaya juga tinggi mencapai lebih dari 50
persen seperti pada tradisi perhitungan
weton, kenduri, ruwahan, dan kepercayaan
masyarakat terhadap pohon keramat.
Terkait tradisi perhitungan hari baik dan
penerapan aturan membangun rumah
dengan arah hadap tertentu, kedua bentuk
kearifan lokal itu lambat laun mulai jarang
dipraktekkan masyarakat Bedoyo.
Persentase paling tinggi yang masih
mempraktekkan keduanya adalah pada
tingkat pendapatan tinggi, masing-masing
hanya sebesar 15 persen. Dapat dinyatakan
bahwa tingkat pendapatan memiliki
keterkaitan atau memengaruhi seseorang
juga terhadap praktek kearifan lokal sosial



budaya karena terlihat dari persentase
cenderung bernilai tinggi pada tingkat
pendapatan tinggi.

KESIMPULAN

1. Desa Bedoyo ditinggali  oleh
penduduk dominan usia tua karena
penduduk desa usia menengah atau
usia produktif lebih banyak tinggal
dan merantau di luar kota baik untuk
bekerja maupun mengemban pen-
didikan. Masyarakat Bedoyo ma-
yoritas memiliki tingkat pendidikan
tamat sekolah dasar (SD). Masyarakat
lebih banyak bergantung pada sektor
pertanian dibanding sektor lainnya,
komoditas yang unggul yaitu ketela
pohon, padi gogo, dan jagung.

2. Bentuk kearifan lokal masyarakat
Bedoyo masih banyak yang diper-
tahankan terutama pada kegiatan
pertanian dan kegiatan sosial budaya
karena sudah mengakar pada mereka
bahwa kearifan lokal adalah tradisi
yang turun-temurun dan sangat pen-
ting untuk dilestarikan. Sementara itu,
keutuhan  kearifan  lokal dalam
pengelolaan SDA masih minim dilihat
dari pengetahuan mereka terhadap
keberadaan dan kondisi SDA di
Bedoyo seperti luweng, lokasi pe-
nambangan gamping, dan hutan.

3. Kondisi sosial ekonomi masyarakat
yang terdiri dari umur, tingkat
pendidikan, dan tingkat pendapatan
memiliki keterkaitan yang bervariasi
terhadap keutuhan kearifan lokal.
Umur dan tingkat pendidikan
memiliki keterkaitan dengan praktek
kearifan lokal. Masyarakat pada usia
menengah dan usia tua serta
masyarakat pada tingkat pendidikan
rendah cenderung lebih memper-
tahankan bentuk-bentuk kearifan lokal
karena lebih banyaknya pengalaman
hidup mereka. Tingkat pendapatan
juga memiliki  Kketerkaitan yaitu

mereka yang tingkat pendapatannya
tinggi lebih mempertahankan bentuk-
bentuk kearifan lokal baik pada aspek
lingkungan maupun aspek sosial
budaya.
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